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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:
A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak

\ Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)




D Ra Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

é Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

8 Nun N En

B) Wau W We

A Ha H Ha

3 Hamzah ' Apostrof

$ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

=3

r

—2

b=

i5=au

i}

I

C. Ta Marbutah
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Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh:
s aas ditulis mar ‘atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh;
dass ditulis faatimatun

D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
oatditulis rabbanaa
L, ditulis albirra

E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu
Contoh:

ILias ditulis asy-syamsu 1 =d ditulis ar-rajulu e ditulis as-sayyidatu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

llsa  ditulis al-gomaru L ditulis al-badiiu Ys>J ditulis al-jalaalu

F. Huruf Hamzah
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Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /°/.

Contoh:
L ditulis umirtu

Zise ditulis syai’un
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ABSTRAK

Rismawati, 2025. Analisis Metode Dakwah Menggunakan Bahasa Gaul Generasi
Alpha di Tiktok (Studi Kasus Unggahan Video oleh @bangakbarr). Skripsi.
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing, Dr. H Muhandis Azzuhri, Lc,. MA

Kata Kunci: TikTok, Bahasa Gaul, Dakwah Digital

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial telah mengubah cara
generasi muda dalam berkomunikasi, termasuk dalam menerima pesan-pesan
keagamaan. Salah satu platform yang paling populer di kalangan Generasi Alpha
adalah TikTok, yang menawarkan konten pendek, visual, dan interaktif. Dalam
konteks dakwah Islam, fenomena ini membuka peluang baru bagi para dai untuk
menyampaikan pesan keagamaan dengan cara yang lebih kreatif dan relevan. Salah
satu strategi yang muncul adalah penggunaan bahasa gaul khas Generasi Alpha
sebagai bentuk pendekatan komunikatif yang disesuaikan dengan budaya digital
mereka.

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai bagaimana bentuk
penggunaan bahasa gaul dalam konten dakwah digital serta bagaimana metode
dakwah bil-hikmah diterapkan oleh akun TikTok @bangakbarr. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bentuk penggunaan bahasa gaul Generasi Alpha
dalam konten dakwah digital serta mengkaji metode dakwah bil hikmah yang
diterapkan oleh akun TikTok @bangakbarr.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi konten video
TikTok, wawancara dengan narasumber dari Generasi Alpha, serta dokumentasi
komentar-komentar penonton. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis interaktif model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini juga didukung dengan
teori Komunikasi Lasswell serta konsep dakwah bil-hikmah dalam Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun TikTok @bangakbarr
memanfaatkan berbagai istilah bahasa gaul populer seperti sigma, skibidi, NPC,
mewing, Ohio, dan rizz dalam konten dakwahnya, sehingga pesan keagamaan
terasa lebih ringan, menarik, dan mudah dipahami Generasi Alpha. Metode dakwah
yang digunakan termasuk dakwah bil hikmah, yaitu penyampaian dakwah dengan
cara bijaksana dan sesuai karakter mad’u, terlihat dari gaya santai, humor, bahasa
gaul, serta penggunaan media TikTok yang disukai Generasi Alpha. Hasil
wawancara menunjukkan Generasi Alpha merasa lebih mudah memahami isi
dakwah meskipun awalnya sempat bingung, dan merasa konten dakwah menjadi
lebih menyenangkan serta memicu ketertarikan untuk menonton video dakwah
lainnya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam pola komunikasi dan penyebaran pesan keagamaan.!
Media sosial menjadi salah satu sarana komunikasi yang paling berpengaruh,
karena mampu menjangkau penonton secara luas, cepat, dan interaktif.? Salah
satu platform media sosial yang sedang digandrungi, khususnya oleh generasi
muda, adalah TikTok. TikTok bukan hanya sekadar media hiburan, tetapi juga
telah bertransformasi menjadi media edukasi, kampanye sosial, bahkan sarana
dakwah.® Fenomena ini menunjukkan bahwa dakwah tidak lagi terbatas pada
mimbar, majelis taklim, atau media konvensional, tetapi telah memasuki ruang-
ruang digital yang menjadi habitat sehari-hari generasi muda.

TikTok memiliki karakteristik yang berbeda dibanding platform media
sosial lainnya. Platform ini mengutamakan konten berbasis video pendek,
musik, efek visual yang atraktif, serta algoritma yang mampu mempopulerkan
konten secara viral. Hal ini menjadikan TikTok sebagai sarana yang sangat

potensial dalam penyampaian pesan, termasuk pesan-pesan dakwah. Generasi

! Meilisa Ani Nurhayati et al., “Islam Dan Tantangan Dalam Era Digital: Mengembangkan
Koneksi Spiritual Dalam Dunia Maya,” Al-Aufa: Jurnal Pendidikan Dan Kajian Keislaman 5, no.
1 (2023): 1-27, https://doi.org/10.32665/alaufa.v5i1.1618. him 4

2 Iriana Bakti, “Peran Media Sosial Dalam Meningkatkan Kepedulian Terhadap Isu
Lingkungan,” Indonesian Research Journal on Education Web: 4 (2024): 3198-3204. him 3200.

3 Alena Siti Maharani H, Anugrah Alifia Khairunnisa M, and Cucu Surahman, “Efektivitas
Aplikasi TikTok Sebagai Media Sosial Dalam Penyebaran Dakwah Islam Di Era Digital,” Sukacita :
Jurnal Pendidikan Iman Kristen 2, no. 3 (2025): 1-7, https://doi.org/10.61132/sukacita.v2i3.945.
him 2



Alpha kini semakin aktif memanfaatkan TikTok, di mana platform ini
didominasi oleh pengguna usia muda, termasuk Generasi Z dan Generasi Alpha
sendiri.* Fakta tersebut menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pelaku
dakwah, khususnya dalam konteks Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI),
untuk mampu beradaptasi dengan pola komunikasi dan preferensi media
generasi digital.

Generasi Alpha, atau yang sering disebut sebagai generasi digital, adalah
anak-anak yang lahir antara tahun 2010 hingga 2025. Mereka merupakan
generasi yang tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi. Teknologi
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini
turut membentuk gaya hidup dan perilaku generasi tersebut.® Karakteristik
Generasi Alpha tidak hanya terlihat dari cara mereka mengakses informasi,
tetapi juga dari gaya komunikasi mereka yang khas.

Salah satu ciri paling menonjol adalah penggunaan bahasa gaul yang terus
berkembang dan sangat adaptif terhadap tren di TikTok. Istilah-istilah seperti
sigma, skibidi, NPC, mewing, Ohio, rizz, dan banyak lainnya menjadi bagian
dari kosakata sehari-hari Generasi Alpha. Bahasa gaul bagi mereka tidak
sekadar menjadi alat komunikasi, tetapi juga sarana mengekspresikan identitas

diri, kreativitas, serta solidaritas kelompok.®

4 FP Muslikhah, TP Nirwana RFN Taufik, “Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok Bagi
Generasi Alpha,” Jurnal Sahid Da’Watii 03 (2024). him 23

> Radhiyani, Fitri & Ananta Vidya, "Karakteristik Perkembangan Peserta Didik," (Ananta
Vidya, 2022). him 60

® Daroe Iswatiningsih, Inka Krisma Melati, and Mohammad Khikam Zahidi, “Dinamika
Bahasa Visual Dan Digital Pada Generasi Alpha Dalam Komunikasi Sehari-Hari Di Media Sosial,”
Paramasastra 11, no. 2 (2024): 322-38, ttps://doi.org/10.26740/paramasastra.v11n2.p322-331. him
331



Fenomena penggunaan bahasa gaul oleh Generasi Alpha tidak dapat
dipisahkan dari pengaruh konten-konten yang mereka konsumsi di media sosial,
khususnya TikTok. Tren-tren viral yang muncul di TikTok sangat cepat
diadopsi oleh Generasi Alpha dan menjadi bagian dari gaya hidup serta pola
komunikasi mereka. Di sisi lain, penggunaan bahasa gaul yang berlebihan juga
menimbulkan kekhawatiran, terutama terkait potensi pergeseran nilai dalam
komunikasi, seperti menurunnya kesantunan berbahasa, kaburnya makna pesan,
hingga munculnya istilah-istilah yang mengandung makna negatif atau tidak
pantas.” Dalam konteks dakwah Islam, hal ini menjadi tantangan tersendiri
karena dakwah menuntut penyampaian pesan yang jelas, santun, serta sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Namun, di balik tantangan tersebut, penggunaan bahasa gaul justru dapat
menjadi peluang strategis dalam dakwah digital. Generasi Alpha memiliki
kecenderungan untuk lebih menerima pesan-pesan dakwah yang disampaikan
dengan gaya komunikasi yang sesuai dengan dunia mereka. Penggunaan bahasa
gaul dalam dakwah dapat menjadi jembatan agar pesan-pesan keislaman terasa
lebih dekat, relevan, dan tidak terkesan menggurui.®

Dakwah yang dikemas dengan bahasa gaul, humor, serta gaya komunikasi

yang ringan dapat menarik perhatian Generasi Alpha, sehingga pesan-pesan

" Galang Rivaldy Harahap and Muhammad Alfikri, “Fenomena Bahasa Gaul Sebagai
Komunikasi Generasi Z Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bandar Perdagangan,” Jurnal
Indonesia :  Manajemen  Informatika Dan Komunikasi 4, no. 2 (2023): 600-606,
https://doi.org/10.35870/jimik.v4i2.259. him 601

8 Ahmad Habibi Suyuti and Zulfikarni Bakri, “Penafsiran Hanan Attaki Terhadap Ayat
Tentang Self Healing,” Sumbula: Jurnal Studi Keagamaan, Sosial Dan Budaya 10, no. 1 (2025):
29-46, https://doi.org/10.32492/sumbula.v10i1.10103. him 31



dakwah dapat tersampaikan secara efektif.® Inilah yang menjadi tantangan
sekaligus peluang bagi para dai, kreator konten, serta pelaku komunikasi dan
penyiaran Islam untuk menciptakan konten dakwah yang kreatif, edukatif, dan
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Salah satu contoh menarik penggunaan bahasa
gaul sebagai sarana dakwah digital dapat dilihat dalam video TikTok berjudul
“Gen Alpha Ketemu Dajjal” yang diunggah oleh akun @bangakbarr.

Metode dakwah yang menggunakan bahasa gaul termasuk dalam kategori
dakwah bil-hikmah. Dakwah bil-hikmah adalah pendekatan dakwah yang
dilakukan dengan cara penuh kebijaksanaan, menggunakan metode dan gaya
komunikasi yang tepat serta sesuai dengan kondisi dan karakteristik mad’u.
Tujuan dari dakwah bil-hikmah adalah agar pesan dakwah dapat diterima
dengan baik dan maknanya dapat dirasakan oleh mad’u, sehingga ajaran Islam
dapat lebih mudah dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan menyesuaikan bahasa dan gaya komunikasi, da’i mampu menjangkau
berbagai kalangan, terutama generasi muda, tanpa menghilangkan esensi
dakwah yang mengedepankan kesantunan, keadilan, dan kearifan. Sebagaimana
firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125:

S5 ) sl 1 (5l ey aiand) e 3115 aakially ot e 1 50

Artinya : “Serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikamah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

® Putri Aninda Tsabita, “Efektivitas Bahasa Gaul Dalam Dakwah Di Kalangan Mahasiswa
KPI,” Jurnal Kajian Dan Penelitian Umum 3, no. 1 (2025): 195-202. him 198



tersesat di jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orangorang yang
mendapat petunjuk (Qs. An-Nahl : 125)

Penelitian ini penting sebab masih sedikit kajian yang secara khusus
menganalisis bagaimana bahasa gaul Generasi Alpha digunakan sebagai sarana
dakwah digital di platform TikTok, padahal Generasi Alpha merupakan
pengguna dominan media sosial yang memiliki gaya komunikasi khas dan
berpotensi menjadi sasaran strategis dakwah Islam.2° Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah sekaligus praktis dalam
mengembangkan dakwah digital yang kreatif, relevan, dan sesuai nilai-nilai
Islam, serta menjadi rujukan bagi dai, pendidik, maupun orang tua dalam
membimbing generasi muda agar tetap santun dan islami dalam berbahasa.

Salah satu contoh menarik pemanfaatan bahasa gaul dalam dakwah digital
terlihat pada video TikTok berjudul “Gen Alpha Ketemu Dajjal” yang diunggah
oleh akun @bangakbarr. Oleh karena itu, ini memilih TikTok karena platform
ini menjadi media sosial yang sangat populer di kalangan generasi muda,
termasuk Generasi Alpha, dengan ciri khas konten video pendek, kreatif, dan
interaktif yang memudahkan penyebaran pesan dakwah secara cepat dan luas.
Akun @bangakbarr dipilih karena konsisten menghasilkan konten dakwah
dengan gaya khas yang memadukan humor, bahasa gaul, dan format kekinian
seperti POV, serta berhasil menarik jutaan penonton dan menciptakan interaksi

tinggi di kolom komentar. Pendekatan kreatif ini dinilai sesuai dengan karakter

10 Sukring, “Generasi Alpha Dan Tantangan Dakwah” 9, no. 5 (2025): 26-30. Hal 26



komunikasi Generasi Alpha, sehingga menarik untuk dianalisis sebagai contoh
penerapan dakwah bil-hikmah dalam konteks digital.

Dengan pendekatan yang mendalam, penelitian berjudul “Analisis
Metode Dakwah Menggunakan Bahasa Gaul Generasi Alpha di TikTok
(Studi Kasus Unggahan Video Oleh @bangakbarr)” ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu komunikasi, sekaligus
menjadi acuan praktis bagi orang tua, pendidik, dan masyarakat dalam
membimbing anak-anak agar tetap komunikatif, kreatif, dan santun dalam

berbahasa, sejalan dengan nilai-nilai Islam serta budaya bahasa yang positif.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk penggunaan bahasa gaul Generasi Alpha dalam konten
dakwah digital yang diunggah oleh akun @bangakbarr di TikTok?

2. Bagaimana metode @bangakbarr dalam Melakukan Dakwah Menggunakan
Bahasa Gaul Generasi Alpha?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk penggunaan bahasa gaul Generasi Alpha dalam
konten dakwah digital yang diunggah oleh akun @bangakbarr di TikTok.

2. Untuk mengetahui metode @bangakbarr dalam Melakukan Dakwah
Menggunakan Bahasa Gaul Generasi Alpha.

. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan

keilmuan Komunikasi dan Penyiaran Islam, khususnya dalam dakwah digital



melaluil TikTok. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya khazanah ilmu
dakwah dan komunikasi dengan perspektif baru mengenai penggunaan
bahasa gaul Generasi Alpha sebagai strategi penyampaian pesan dakwah.
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi dasar bagi studi lebih
lanjut tentang dakwah digital, strategi komunikasi generasi muda, dan peran
platform digital dalam penyiaran nilai-nilai Islam.
Secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi para dai, kreator konten dakwah, pendidik, serta orang tua dalam
memahami pola komunikasi Generasi Alpha di TikTok, khususnya dalam
konteks dakwah digital. Penelitian ini memberikan gambaran bagaimana
penggunaan bahasa gaul dapat dimanfaatkan secara positif sebagai media
penyampaian pesan dakwah, sehingga komunikasi dakwah menjadi lebih
mudah diterima, menarik, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan praktis dalam
menciptakan konten dakwah yang kreatif, santun, dan sesuai dengan nilai-

nilai Islam, sehingga mampu menjawab tantangan dakwah di era digital.

E. Landasan Teori

1.

TikTok

TikTok adalah platform aplikasi yang menyediakan efek khusus yang
unik dan menarik, memungkinkan pengguna untuk dengan mudah membuat
video pendek dengan hasil yang keren. Video-video ini dapat dibagikan

kepada teman atau pengguna lainnya. Sebagai aplikasi sosial untuk video



pendek, TikTok menawarkan beragam pilihan musik yang mendukung
berbagai bentuk ekspresi, seperti tarian, gaya bebas, dan lainnya, sehingga
mendorong kreativitas penggunanya untuk menjadi content creator.!!

Pada September 2016, Zhang Yiming, seorang pengusaha sekaligus
pendiri perusahaan teknologi ByteDance, meluncurkan aplikasi TikTok
untuk pertama kalinya. Di Tiongkok, aplikasi ini awalnya dikenal dengan
nama Douyin. Sambutan positif dari pengguna lokal mendorong ByteDance
untuk memperkenalkan aplikasi ini secara global dengan nama TikTok.
Seiring waktu, TikTok mencapai kesuksesan besar di tingkat internasional,
dengan lebih dari satu miliar unduhan di seluruh dunia, menjadikannya
salah satu aplikasi terpopuler di dunia.?

Dengan memanfaatkan musik dan berbagai fitur yang tersedia,
TikTok memungkinkan penggunanya untuk mengekspresikan diri melalui
tarian atau gaya bebas. Zhang Yiming, lulusan teknik perangkat lunak dari
Universitas Nankai, mendirikan ByteDance sebagai perusahaan teknologi
pada Maret 2012. Melalui perusahaannya, Yiming mengembangkan
aplikasi TikTok. Sebelumnya, ByteDance meluncurkan aplikasi berita yang
kini dikenal sebagai Toutiao, salah satu yang terbesar di Tiongkok.

Melihat tren media sosial yang semakin interaktif dan minat yang
berkembang dalam pembuatan video, Yiming memutuskan untuk beralih ke

aplikasi berbasis konten video. Pergeseran dari format gambar dan teks ke

L Amir Hamzah, "Dakwah Di Masa Pandemi" (Sukabumi: Jejak Publisher, 2021). him 3
12 Maria Ulfa Batoebara, “Aplikasi Tik-Tok Seru-Seruan Atau Kebodohan,” Network Media
3, no. 2 (2020). him 59-65



video dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pengguna TikTok. TikTok
kemudian dikembangkan sebagai platform pembuatan video pendek, yang
pada tahun 2018 berhasil meraih 500 juta unduhan dan mendominasi App
Store. Meski begitu, mayoritas penggunanya adalah remaja dan anak-
anak.3

2. Bahasa Gaul

Bahasa gaul sering kali mencakup beragam kosakata baru yang
berkembang di kalangan masyarakat, terutama di antara anak muda. Selain
itu, bahasa ini juga banyak menggunakan singkatan unik yang
mempersingkat kata-kata sehari-hari, membuatnya lebih mudah dan cepat
digunakan dalam percakapan santai. Tidak hanya itu, permainan kata-kata
yang kreatif dan penggunaan frasa yang tidak lazim atau jarang ditemukan
dalam bahasa formal juga menjadi ciri khas dari bahasa gaul.**

Bahasa gaul adalah jenis komunikasi yang digunakan oleh remaja
untuk berinteraksi di antara anggota kelompok mereka dalam konteks
nonformal. Bahasa gaul dapat muncul dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Seiring dengan berjalannya waktu, bahasa gaul terus berubah dan
berevolusi. Di masa lalu, kita mengenal istilah seperti Prokem, Waria, Alay,
dan Vikinisasi, masing-masing memiliki ciri khasnya tersendiri. Contohnya,

bahasa gaul Prokem yang berasal dari kelompok preman di Jakarta, yang

13 Tika Rahmawati, “Representasi Fikih Wanita Di Media Sosial TikTok ( Analisis Model
Stuart Hall Pada Akun TikTok @ Nu _ Online ),” 2024. him 29

14 Laurensia Ndraha et al., “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perkembangan Bahasa Gaul
Di Kalangan Remaja Gunungsitoli,” Indo-MathEdu Intellectuals Journal 05, no. 03 (2024): him
3611.
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mengadaptasi dan mengubah bahasa Betawi sehingga menghasilkan
kosakata baru yang hanya dipahami oleh mereka. Misalnya, dalam bahasa
gaul Prokem terdapat istilah "Lo" yang berarti Anda/kamu dan "Gue" yang
berarti saya.'®

Bahasa gaul Waria adalah jenis bahasa yang digunakan di kalangan
waria (wanita pria), dengan contoh seperti "Lekong™ (pria) dan "Pewong"
(wanita). Sementara itu, bahasa gaul Alay (anak layangan) dikenal dengan
penulisan kata yang menggabungkan angka dan huruf, seperti "G4ANT3NG"
untuk kata "ganteng". Bahasa gaul Vikinisasi, yang dipopulerkan oleh
mantan tunangan penyanyi dangdut Zaskia Gotik, Viki Prasetyo, memiliki
ciri khas berupa penggunaan kosakata yang terdengar berkelas atau intelek
tetapi sering kali tidak memiliki makna jelas atau tidak relevan dalam
konteks pembicaraan, seperti frasa "Uwu."®

Fenomena bahasa gaul mulai dikenal di Indonesia sejak akhir 1980-
an dan berkembang pesat di wilayah perkotaan. Bahasa gaul adalah ragam
bahasa nonformal yang sebelumnya lebih dikenal dengan istilah bahasa
prokem, yaitu sebuah kode komunikasi yang digunakan oleh kelompok
tertentu agar hanya anggotanya yang memahami maknanya. Setiap
kelompok memiliki ciri khas bahasa gaul yang unik. Selain bersifat

nonformal, bahasa gaul juga bersifat musiman karena kosa katanya terus

15 Norma Norma, “Penggunaan Bahasa Gaul Dalam Komunikasi Lisan Di Lingkungan SMA
Negeri 7 Palu,” Jurnal Bahasa Dan Sastra 5, no. 4 (2020): 70-80. him 71

16 Norma Norma, “Penggunaan Bahasa Gaul Dalam Komunikasi Lisan Di Lingkungan SMA
Negeri 7 Palu,”
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berubah dan diperbarui seiring waktu, sehingga setiap generasi memiliki
gaya bahasa khasnya sendiri.

Bahasa slang, yang berasal dari bahasa Inggris gaul, memiliki makna
berbeda jika diterjemahkan langsung ke dalam bahasa Indonesia. Sementara
itu, bahasa gaul di Indonesia tidak hanya hasil modifikasi dari satu bahasa,
tetapi juga mengadopsi berbagai bahasa yang populer di masyarakat dan
mengikuti perkembangan generasinya.*’

Kata-kata gaul terus bermunculan di kalangan anak muda dan
cenderung bertambah atau berubah setiap tahunnya. Pada periode 2018-
2022, banyak anak muda menggunakan bahasa dengan penyingkatan kata
karena dianggap lebih praktis untuk menyampaikan sesuatu.'® Beberapa
kata yang populer saat seperti Caper (Cari Perhatian), Pikmi (haus perhatian
dan validasi), Sus (Mencurigakan), Salty (Kesal). Seperti generasi-generasi
sebelumnya, Generasi Alpha memiliki bahasa gaulnnya sendiri, seperti
Mewing, Skibidi, Ohio, dan lain sebagainya.

Bahasa gaul memiliki ciri khas yang membedakannya dari bentuk
tutur bahasa lainnya. Ciri-ciri tersebut terlihat dari beragam sumber
kosakatanya, yang meliputi bahasa asing seperti Inggris dan Arab, bahasa
Indonesia baik dalam ragam formal maupun nonformal, serta bahasa daerah
seperti Jawa dan Betawi. Selain itu, bahasa gaul juga dapat muncul dari

perpaduan berbagai bahasa, sebagaimana dicontohkan pada bagian latar

17 Abdullah Fagih, "Merayakan Keberagaman Berbahasa" (Bandung: Bitread Publishing,
2021). him 169

18 Bella Tiara Putri et al., “Budaya Dan Bahasa : Refleksi Dinamis Identitas Masyarakat” 3,
no. 1 (2025): 20-32. him 29
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belakang. Dari sisi linguistik, perbedaan bahasa yang digunakan oleh remaja
dengan kelompok masyarakat lainnya dapat diamati pada berbagai
tingkatan bahasa, seperti tingkat Fonologi, Morfologi, Sintaksis, dan
leksikon, bahkan mungkin hingga tingkatan yang lebih kompleks.®

3. Generasi Alpha

Nama "Generasi Alpha" berasal dari huruf pertama dalam alfabet
Yunani, yang melambangkan awal dari sebuah rangkaian atau kategori. Hal
ini diungkapkan oleh Oxford University Press pada tahun 2017. Namun,
istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Mark McCrindle, seorang
peneliti generasi. Generasi Alpha memiliki karakteristik yang mirip dengan
generasi sebelumnya, yaitu Generasi Z. Keduanya memiliki keterhubungan
yang erat dengan teknologi, menjadikannya elemen penting dalam
kehidupan sehari-hari mereka.?

Generasi Alpha, yang sering disebut sebagai generasi digital, merujuk
pada kelompok individu yang lahir setelah tahun 2010 hingga saat ini. Pada
generasi ini, teknologi menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari, memengaruhi gaya hidup dan perilaku mereka. Berdasarkan
data dari lembaga penelitian sosial McCrindle di Australia, Generasi Alpha
lahir dengan laju sekitar 2,5 juta kelahiran per minggu. Anak-anak dari
generasi ini memiliki rentang tahun kelahiran mulai 2010 ke atas. Generasi

Alpha adalah generasi pertama yang sepenuhnya tumbuh di era digital,

19 Muhammad Idham, “Karakteristik Leksikon Bahasa Gaul Di Caption Akun Instagram
@Awreceh.ld Dan @Kegoblogan.Unfaedah,” 2020, 1-62. him 15
20 Ahmad Hidayat, "Pendidikan Generasi Alpha" (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021). him 63
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sehingga sangat akrab dengan teknologi.?! Adapun Karakteristik Generasi
Alpha adalah sebagai berikut.
a. Digital Native
Generasi Alpha tumbuh bersama teknologi sejak lahir,
menjadikannya bagian integral dari kehidupan mereka. Mereka terbiasa
dengan perangkat dan alat digital, menjadikan teknologi sebagai elemen
utama dalam gaya hidup mereka.
b. Mandiri
Generasi ini  menunjukkan kemandirian dalam mengambil
keputusan dan mengelola identitas digital mereka. Mereka juga memiliki
harapan agar kebutuhan serta preferensi pribadi mereka mendapatkan
perhatian yang memadai
c. Berorientasi Visual
Generasi Alpha lebih menyukai informasi yang disajikan secara
visual, seperti video. Permainan berbasis video tidak hanya menarik
perhatian mereka tetapi juga membantu meningkatkan keterampilan
visual, koordinasi mata dan tangan, dan kemampuan multitasking
mereka.??
Generasi Alpha memiliki potensi tinggi dalam menalar secara
kritis karena tumbuh di lingkungan yang dinamis dan penuh tantangan

dengan paparan informasi yang beragam. Namun, potensi ini

21 Radhiyani, Fitri & Ananta Vidya, "Karakteristik Perkembangan Peserta Didik," (Ananta
Vidya, 2022). him 60

22 Radhiyani, Fitri & Ananta Vidya, "Karakteristik Perkembangan Peserta Didik," hlm 60-
61.
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memerlukan dukungan dari orang tua, pendidik, dan masyarakat melalui
lingkungan belajar yang kondusif, interaktif, dan kolaboratif. Mereka
perlu dilatih untuk berpikir kritis secara positif, bersikap terbuka, toleran,
serta menghargai perbedaan pendapat. Dengan bimbingan yang tepat,
Generasi Alpha dapat menjadi generasi yang cerdas, kreatif, inovatif,
serta kritis, logis, dan bertanggung jawab.?

Generasi Alpha yang tumbuh bersama teknologi juga sering
dianggap memiliki kosakata unik yang sulit dipahami oleh generasi-
generasi sebelumnya. Bahasa yang mereka gunakan memiliki ciri khas
tersendiri, sehingga orang-orang dari generasi lain cenderung kesulitan
untuk mengerti atau mengikuti pola komunikasi mereka. Bisa dibilang,
hanya Generasi Alpha sendiri yang benar-benar memahami arti dan
penggunaan istilah-istilah dalam bahasa mereka.?*

4. Dakwah
Secara umum, berbagai definisi dakwah yang telah dikemukakan
para ahli mengarah pada aktivitas yang bertujuan menghasilkan perubahan
positif dalam diri manusia. Perubahan positif tersebut diwujudkan melalui
peningkatan keimanan, sebab inti dari dakwah memang berkaitan dengan
iman. Karena tujuannya baik, maka cara pelaksanaannya pun harus baik,
dengan standar baik dan buruk yang didasarkan pada syariat Islam

sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadis. Standar syariat ini

23 Dewa Gede Keramas Pradnyana, “Si Canggih AI , Antara Manfaat Dan Ancaman,
Pertahankan Ruang,” Metta: Jurnal llmu Multidisiplin 4 (2024): 24-37. him 27
24 Putri et al., “Budaya Dan Bahasa : Refleksi Dinamis Identitas Masyarakat.” him 29.
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dianggap lebih kokoh dibandingkan ukuran akal manusia yang sifatnya
selalu berubah sesuai konteks, meskipun pemahaman teks syariat juga
memerlukan penafsiran kontekstual. Oleh sebab itu, metode, media, pesan,
dan teknik dakwah harus sesuai dengan tujuan syariat Islam (magashid al-
syariah). Untuk itu, seorang pendakwah wajib beragama Islam. Dari
berbagai definisi yang ada, secara ringkas dakwah dapat dipahami sebagai
aktivitas untuk meningkatkan keimanan manusia berdasarkan syariat
Islam.?®

Dakwah melalui media digital memiliki ciri khas seperti adanya
koneksi jejaring (network), memuat informasi (information), bersifat
interaktif (interface), dapat disimpan atau diarsipkan (archive), berlangsung
secara langsung atau waktu nyata (realtime), serta memungkinkan interaksi
dua arah (interactivity). Media digital yang digunakan meliputi berbagai
platform, mulai dari website hingga media sosial seperti Facebook,
YouTube, Instagram, TikTok, WhatsApp, dan aplikasi lainnya. Saat ini,
dakwah digital telah menjadi tren, baik sebagai kegiatan nyata para
pendakwah (da’i) maupun sebagai objek penelitian ilmiah. Aktivitas
dakwah digital melibatkan peran aktif tidak hanya dari para da’i, tetapi juga
dari penonton (mad’u), sehingga dakwah digital dapat didefinisikan sebagai

upaya menyampaikan pesan-pesan keislaman melalui berbagai platform

%5 Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Prenada Media, 2024). him 16
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digital secara interaktif, masif, dan sesuai dengan pola komunikasi
masyarakat modern.?®
Dalam konten yang diunggah oleh akun @bangakbarr, metode
dakwah yang digunakan adalah dakwah bil-hikmah, yaitu penyampaian
pesan dakwah dengan memperhatikan kondisi atau menyesuaikan kondisi
mad’u. Dakwah bil-hikmah merupakan metode yang bersifat praktis, karena
dapat disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik mad’u yang dihadapi
pada saat itu.?’ Hal inilah yang diterapkan oleh akun @bangakbarr dalam
konten yang diunggahnya, di mana ia memanfaatkan bahasa gaul yang
akrab di kalangan Generasi Alpha, sehingga pesan dakwah yang
disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dan diterima oleh Generasi
Alpha.
5. Model Komunikasi Lasswell dalam Analisis Dakwah Digital
Model Komunikasi Lasswell yang dirumuskan oleh Harold D.
Lasswell menjelaskan proses komunikasi melalui lima unsur, yaitu Who
says What in Which Channel to Whom with What Effect. Model ini sangat
relevan digunakan untuk menganalisis dakwah digital, termasuk konten
yang disebarkan melalui TikTok.?® Dalam konteks penelitian ini, setiap
unsur model Lasswell dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Who (Siapa)

2 Zulgarnin, Memasifkan Digitalisasi Dakwah Untuk Dai Muda (Sleman: Bintang Pustaka,
2021). him 13

27 Muhammad Yusuf, Sejarah Kebudayaan Islam Pada Madrasah (Sumatra: UMSUPress,
2024). him 88

28 P Hastuti B Purba, S Gaspersz, M Bisyri, A Putriana, "llmu Komunikasi: Sebuah
Pengantar,"(Malang: Yayasan Kita Menulis, 2020). him 19
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Dalam penelitian ini adalah akun TikTok @bangakbarr
sebagai komunikator atau dai digital yang menyampaikan pesan
dakwah Islam.

Says What (Apa yang disampaikan)

Pesan yang disampaikan adalah materi dakwah Islam yang
dikemas menggunakan bahasa gaul agar lebih menarik dan sesuai
dengan karakteristik Generasi Alpha.

In Which Channel (Melalui saluran apa)

Saluran komunikasi yang digunakan adalah platform
TikTok, yang memungkinkan penyampaian pesan dakwah secara
kreatif melalui video pendek dengan audio visual yang interaktif.
To Whom (Kepada siapa)

Sasaran dakwah adalah Generasi Alpha, yakni generasi
muda yang lahir setelah tahun 2010, yang memiliki ciri khas
sebagai digital native dan memiliki gaya komunikasi khas dengan
bahasa gaul.

With What Effect (Dengan dampak apa)

Efek yang diharapkan adalah Generasi Alpha dapat
memahami isi dakwah, merasa dekat dengan pesan yang
disampaikan, serta tergerak untuk mengamalkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, Model Komunikasi Lasswell memberikan

kerangka yang sistematis untuk menganalisis bagaimana akun
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@bangakbarr mengemas pesan dakwah digital di TikTok,
memanfaatkan bahasa gaul sebagai strategi komunikasi bil
hikmah, agar pesan dakwah lebih efektif diterima oleh Generasi

Alpha

F. Penelitian Relevan
1. Penelitian dengan judul “Peran Tiktok dalam Perkembangan Dakwah Islam
di Kalangan Generasi Z” oleh Saepul Anwar, dkk tahun 2025.2° Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis peran TikTok dalam
pengembangan dakwah Islam di kalangan Generasi Z. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi alat yang menarik untuk
meningkatkan kesadaran tentang Islam, menyampaikan pesan-pesan
kebajikan dengan cara yang imajinatif, dan membangun komunitas yang
kuat di kalangan Generasi Z. Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah
metode yang digunakan, penelitian oleh Saeful dkk menggunakan strategi
subjektif dengan menganalisis konten TikTok yang berkaitan dengan Islam,
mereka tidak menyebutkan spefifik konten yang diteliti. Sedangkan
penelitian ini meggunakan konten yang diunggah oleh @bangakbarr pada
tanggal 10 Maret 2025. Persamaannya yakni menggunakan pendekatan

kualitatif.

2 Insitut Muslim Cendekia Sukabumi Saepul Anwar tatang hidayat muhammad marzug
istianah, “Peran Tiktok Dalam Perkembangan Dakwah Islam Di Kalangan Generasi Z,” Jurnal
Manajemen Dakwah : Qulubana 6, no. 1 (2025): 1196-1208,
https://doi.org/10.54396/qlb.v6i1.1520.
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2. “Efektivitas Bahasa Gaul dalam Dakwah di Kalangan Mahasiswa KPI 2023,
Universitas Islam Bandung” oleh Putri Aninda Tsabita tahun 2022.3°
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas penggunaan bahasa gaul
dalam dakwah di kalangan mahasiswa Program Studi Komunikasi
Penyiaran Islam (KPI) Universitas Islam Bandung angkatan 2023. Hasil
menunjukkan bahwa 75% narasumber menganggap pendekatan ini efektif,
terutama dalam menarik perhatian generasi muda, menciptakan suasana
akrab, dan menghindari kesan monoton. Namun, terdapat tantangan seperti
potensi distorsi makna, kesan kurang formal, serta risiko kurang diterima
oleh generasi yang lebih konservatif. Perbedaan dari penelitian ini terletak
pada metode pengambilann data. Penelitian oleh Putri menggunakan
metode kuisioner untukk pengambilan datanya, sedangkan penelitian ini
mengguanakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Persamaan
penelitian ini adalah pendekatan penelitian, yakni Kualitatif.

3. Penelitian dengan judul “Komunikasi Empati Dakwah Ustadz Fuadh Naim
(Analisis Isi Pada Channel Dakwah Ustadz Fuadh Naim)” oleh Listia
Yuniar Nagiah, Hendi Rustandi tahun 2022.3! Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui segmentasi mad’u, gaya bahasa dan bahasa gaul yang
digunakan oleh ustadz Fuadh Naim. Hasil penelitiannya yani Ustadz Fuadh
Naim menggunakan beberapa aplikasi media untuk menyampaikan

dakwahnya dengan masing-masing memiliki beberapa episode pembahasan

0 Tsabita, “Efektivitas Bahasa Gaul Dalam Dakwah Di Kalangan Mahasiswa KPI.”
31 Hendi Rustandi Listia Yuniar Naqiah, “Komunikasi Empati Dakwah Ustadz Fuadh Naim,”
Journal Ofnislamic Social Science Communication 1, no. 2 (2022): 85-98.
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mengenai dakwah. Bahasa yang digunakan ustadz Fuadh Naim merupakan
bahasa yang sering digunakan oleh anak muda khususnya pecinta Korean
Wave. Anak muda khususnya kpopers merupakan sasaran dakwahnya
Ustadz Fuadh Naim, Adapun bahasa gaul yang digunakan Ustadz Fuadh
Naim, cenderung menggunakan bahasa gaul ala Korea. Kedua penelitian
sama-sama mengkaji penggunaan bahasa gaul dalam dakwah digital yang
ditujukan kepada generasi muda dengan pendekatan kualitatif, namun
berbeda dari segi objek dan gaya bahasa yang digunakan. Penelitian ini
menyoroti bahasa gaul khas Generasi Alpha dalam konten TikTok
@bangakbarr, sedangkan penelitian Listia Yuniar Nagiah meneliti bahasa
gaul Korea.

4. Penelitian oleh Cindy Satika Lesmana, Faridah dengan judul “Penggunaan
Bahasa Gaul Generasi Z Perspektif Komunikasi Islam (Studi Pada
Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Sumatera Utara)” tahun
2025.%2 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk komunikasi
bahasa gaul mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera
Utara Generasi Z dalam Perspektif Komunikasi Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan banyak bentuk komunikasi bahasa gaul
mahasiswa Generasi Z di lingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sumatera Utara dan tidak semuanya berkonotasi negatif. Kedua

penelitian sama-sama membahas penggunaan bahasa gaul oleh generasi

%2 Faridah Cindy Satika Lesmana, “Penggunaan Bahasa Gaul Generasi Z Perspektif
Komunikasi Islam (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Sumatera
Utara),” Jurnal Peurawi: Media Kajian Komunikasi Islam 8, no. 1 (2025): 97-118.
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muda dalam konteks komunikasi, namun berbeda pada fokus dan
pendekatannya. Penelitian ini menyoroti fenomena bahasa gaul Generasi
Alpha dalam dakwah digital di TikTok dengan pendekatan kualitatif,
sedangkan penelitian Cindy Satika Lesmana dan Faridah meneliti
penggunaan bahasa gaul oleh mahasiswa Generasi Z di lingkungan kampus
dengan pendekatan interaksi simbolis serta meninjau kesesuaiannya dengan
prinsip komunikasi Islam.

5. Penelitian dengan judul “Implementasi Metode Dakwah Bil-Hikmah Abi
Azkakia Dalam Konten Gim Mobile Legends Di Tiktok” oleh M.
Muhibbuddin Almursyidi, Asrul Harahap tahun 2022.% Penelitian ini
bertujuan menggambarkan cara Ustadz Abi menyampaikan dakwah dengan
pendekatan cerita, perumpamaan, dan perbandingan (komparatif) yang
mudah diterima oleh mad’u dari kalangan muda, khususnya gamer, sebagai
bentuk adaptasi dakwah terhadap budaya populer digital. Peneliti
mendapatkan hasil penelitian bahwa dalam implementasi metode dakwah
bil-hikmah yang dilakukan ustadz Abi Azkakia dalam konten gim Mobile
Legends di akun TikToknya @abiazkakiaa, beliau menerapkan dakwah bil-
hikmah dengan 3 cara penyajian dakwah bil-hikmah diantaranya, dakwah
bi-hikmah dengan penyajian komparatif, dakwah bil-hikmah dengan
penyajian kisah, dakwah bil-hikmah dengan penyajian perumpamaa. Kedua

penelitian sama-sama membahas strategi dakwah bil-hikmah di TikTok

33 M. Muhibbuddin Almursyidi and Asrul Harahap, “Implementasi Metode Dakwah Bil-
Hikmah Abi Azkakia Dalam Konten Gim Mobile Legends Di Tiktok,” Jurnal Ilmiah Multidisiplin 3,
no. 05 (2024): 09-16, https://doi.org/10.56127/jukim.v3i05.1660.
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kepada generasi muda dengan pendekatan kualitatif, namun berbeda pada
fokusnya. Penelitian ini meneliti penggunaan bahasa gaul Generasi Alpha
dalam konten dakwah, sementara penelitian Muhibbuddin dan Asrul
mengkaji strategi penyampaian dakwah Ustadz Abi Azkakia dalam konten
game Mobile Legends dengan pendekatan komparatif, Kkisah, dan

perumpamaan.
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G. Kerangka Berpikir

Fenomena penggunaan bahasa gaul
oleh Generasi Alpha di TikTok yang
menjadi metode dakwah digital
@bangakbarr

| |
TikTok Dakwah Digital [ Bahasa Gaul ]

Generasi Alpha

Teori Komunikasi

Lasswell
Bentuk penggunaan bahasa Metode @bangakbarr dalam
gaul Generasi Alpha dalam Melakukan Dakwah
konten dakwah digital yang Menggunakan Bahasa Gaul
diunggah oleh akun Generasi Alpha
@bangakbarr di TikTok

- J

Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir
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Bagan 1.1 menunjukkan kerangka berpikir penelitian ini yang berangkat
dari fenomena penggunaan bahasa gaul oleh Generasi Alpha di platform
TikTok sebagai metode dakwah digital oleh akun @bangakbarr. Penelitian ini
mengkaji tiga komponen utama, yaitu TikTok sebagai media dakwah digital,
karakteristik dakwah digital itu sendiri, dan bahasa gaul yang menjadi ciri
komunikasi Generasi Alpha. Ketiga aspek ini dianalisis menggunakan Teori
Komunikasi Lasswell yang memetakan proses komunikasi melalui unsur
komunikator, pesan, media, penonton, dan efek yang ditimbulkan.

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini dibuat untuk
menjawab dua hal, yaitu bentuk penggunaan bahasa gaul Generasi Alpha dalam
konten dakwah digital yang diunggah oleh akun @bangakbarr di TikTok, serta
bagaimana metode dakwah bil-hikmah diterapkan oleh akun @bangakbarr
dalam konten dakwah digital yang menggunakan bahasa gaul. Melalui kerangka
ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran mengenai strategi
komunikasi dakwah digital yang sesuai dengan karakter Generasi Alpha agar
pesan dakwah lebih efektif diterima..

H. Metodologi Penelitian
1. Paradigma Penelitian
Paradigma yang digunakan oleh peneliti adalah Konstruktivisme.
Paradigma konstruktivisme menganggap ilmu sosial sebagai penelitian
yang sistematis terhadap "tindakan yang bermakna secara sosial™ dengan

melibatkan pengamatan langsung terhadap individu atau kelompok dalam



25

situasi alami, dengan tujuan memahami serta menafsirkan bagaimana
mereka menciptakan serta menjaga interaksi sosial dalam masyarakat.*
2. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian ini adalah Field Research dengan pendekatan
Kualitatif. Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan langsung
di lokasi atau tempat tertentu yang dipilih untuk mengkaji fenomena
objektif sebagaimana yang terjadi di tempat tersebut.®® David Williams
menjelaskan penelitian kualitatif sebagai proses pengumpulan data yang
dilakukan di lingkungan alami, menggunakan metode yang juga bersifat
alami, dan dilaksanakan oleh peneliti yang memiliki ketertarikan secara
alami. Fokus utama Williams pada penelitian kualitatif terletak pada
kealamian dalam setiap aspek, baik itu teknik pengumpulan data, metode
yang digunakan, maupun proses penelitian yang dilaksanakan.®
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu atau pihak yang berperan sebagai
narasumber atau narasumber dalam memberikan data untuk penelitian.®’
Subjek penelitian ini adalah dua anak 10 hingga 14 tahun yang aktif

menggunakan TikTok serta orangtua dari anak tersebut sebagai bagian dari

3 Suparlan Suparlan, “Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran,” Islamika 1, no. 2
(2019): 79-88, https://doi.org/10.36088/islamika.v1i2.208. him 82

% Lexy J. Moelong, "Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi" (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017). him 7

% Nani Widiawati, "Metodologi Penelitian Komunikasi Dan Penyiaran Islam” (Tasikmalaya:
EDU PUBLISHER, 2020). him 96.

37 Mukhtazar, "Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Absolute Media Subjek,
2020).” him 45
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subjek untuk memperkaya data penelitian. Selain itu, data diperkuat melalui
triangulasi dari observasi konten TikTok dan dokumentasi literatur.3®
4. Sumber Data Penelitian

Ada dua sumber data penelitian yakni sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek, individu, narasumber, atau narasumber yang berperan sebagai
sumber utama dalam penelitian.®® Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah hasil wawancara dan observasi kepada anak usia 10 hingga 14 tahun
yang aktif menggunakan TikTok. Selain itu, wawancara kepada orangtua
mereka juga menjadi sumber data primer.

Sumber data sekunder adalah data yang dapat diperoleh melalui
dokumentasi, narasumber, atau narasumber yang berfungsi memberikan
informasi tambahan atau melengkapi penelitian ini  (narasumber
pendukung). Sumber data sekunder ini tidak menyajikan data secara
langsung.*® Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah unggahan
dari akun TikTok @bangakbarr tanggal 10 Maret 2025. Unggahan tersebut
berisi konten dakwah dengan menampilkan POV interaksi Generasi Alpha
ketika bertemu Dajjal. Bahasa gaul generasi alpha digunakan dalam
unggahan tersebut untuk menarik perhatian penonton dan mudahnya

mereka memahmi isi unggahan.

3 John W. Creswell, "Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five
Approaches.” 3rd Ed. (Los Angeles: SAGE Publications, 2013). him 76-83

39 Sugiono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D" (Bandung: Alfabeta,
2019). him 296

40 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,”” hlm 296
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Selain itu juga literatur yang relevan dengan penelitian, seperti buku,
jurnal, serta hasil penelitian sebelumnya yang membahas dakwah bil
hikmah di TikTok, penggunaan media sosial, bahasa gaul, dan fenomena
budaya digital. Sumber-sumber ini mencakup buku dan jurnal tentang
komunikasi lintas generasi, khususnya antara generasi milenial dan
Generasi Alpha, penelitian tentang penggunaan bahasa gaul di media sosial,
serta artikel yang membahas peran TikTok sebagai platform dakwah.
Sumber sekunder ini digunakan sebagai landasan teori untuk mendukung
analisis dari data primer yang diperoleh.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan datanya yakni dengan wawancara, observasi,

dan dokumentasi.

a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui interaksi langsung antara peneliti dan partisipan. Metode ini
melibatkan proses tanya jawab secara langsung dengan bertatap muka
antara peneliti dan narasumber.*! Sebelum melakukan wawancara harus
mempersiapkan beberapa hal terlebih dahulu, yakni:
1) Harus mempelajari terlebih dahulu mengenai objek yang akan
diangkat sebagai topik wawancara.

2) Harus menyusun pertanyaan terlebih dahulu.

41 M Nafisatur, “Metode Pengumpulan Data Penelitian,” vol 3, no. 5 (2024): 5423-5443.
hlm 5425
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3) Harus paham mengenai apa yang ingin diketahui supaya dalam
melakukan wawancara tidak sia-sia.*?

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan melibatkan dua
anak berusia 10 hingga 14 tahun yang aktif menggunakan aplikasi
TikTok. Wawancara ini berfokus pada prespektif mereka mengenai
video dakwah @bangakbarr.

b. Observasi

Observasi yakni proses pengamatan, observasi adalah sebuah cara
yang dijalankan dalam pengumpulan data saat penelitian. Peranan yang
paling penting dalam observasi adalah pengamat. Seorang pengamat
harus bersikap objektif, mereka harus jeli mengamati suatu kejadian,
proses, atau gerak.** Dengan menggunakan teknik observasi maka
memberikan deskripsi atau uraian mengenai kondisi yang dapat
memuaskan. Artinya memberikan pemaparan menyeluruh apa adanya.

Teknik observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
konten video yang diunggah oleh @bangakbarr. Selain itu, peneliti juga
melakukan observasi terhadap penggunaan bahasa gaul oleh Generasi
Alpha. Observasi dilakukan dengan mengamati cara mereka
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti mengikuti aktivitas

mereka saat bermain dan berinteraksi bersama teman sebaya. Dari situ,

42 Gerzon R Ayawalia, “Dokumenter dari Ide sampai Produksi,” (Jakarta: Fakultas Film dan
Televisi-Institut Kesenian Jakarta, 2008) Hal. 97

4 Muhammad Ali Sodik, Sandu Siyoto, "Dasar Metodologi Penelitian” (Sleman: Literasi
Media Publishing, 2015). him 75
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peneliti dapat melihat bagaimana bahasa gaul dapat mereka maknai dan
pahami pengguanannya.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mencatat dan mengarsipkan
konten video dari kedua akun yang menjadi subjek penelitian. Dokumen
merupakan kumpulan bahan tertulis atau data (berbeda dari catatan),
yang ditulis, dilihat, disimpan, dan digunakan dalam penelitian.
Dokumen ini tidak disiapkan karena permintaan khusus dari peneliti,
namun mencakup semua data yang diteliti.** Masing-masing unggahan
didokumentasikan dan dianalisis berdasarkan kategori tertentu.
Dokumentasi juga dilakukan terhadap komentar atau interaksi pengguna
di platform TikTok yang relevan dengan topik penelitian, sebagai data
pendukung untuk menganalisis persepsi penonton terhadap konten yang
diteliti. Selain itu, literatur dan artikel terkait yang relevan dengan topik
ini juga didokumentasikan sebagai bahan pendukung analisis.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan yakni analisis data Milles and
Huberman. Model analisis data ini memiliki empat tahapan, yakni
pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan.*® Tahap pertama

adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara dan observasi

4 Anggito, A, Setaiawan, "Metodologi Penelitian Kualitatif" (Sukabumi: CV Jejak
Publisher), 2018). him 145.

4 Jogiyanto Hartono, "Metoda Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data" (Yogyakarta: Andi
Offset, 2018). him 296
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langsung terhadap konten video dari akun TikTok. Data yang dikumpulkan
meliputi narasi video, ekspresi, serta interaksi pengguna di platform.
Peneliti mendokumentasikan konten yang relevan dengan topik penelitian,
termasuk elemen-elemen penting dalam komunikasi antar generasi dan
penggunaan bahasa gaul yang khas dari Generasi Alpha.

Selanjutnya, proses reduksi data dilakukan untuk menyaring data
tanpa mengurangi esensinya.*® Pada tahap ini, peneliti menyaring informasi
yang telah disajikan sebelumnya untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang
paling relevan dengan fokus penelitian. Hal ini termasuk merangkum
konten yang tidak terlalu signifikan, sehingga memfokuskan analisis pada
poin-poin kunci yang berkaitan dengan kesulitan berkomunikasi antara
generasi milenial dan Generasi Alpha serta penggunaan bahasa gaul.*’

Ketiga adalah penyajian data, data yang telah terpilih disusun dan
diorganisir dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, seperti deskripsi
naratif, tabel, atau matriks yang menunjukkan pola komunikasi, penggunaan
bahasa gaul, dan interaksi antar generasi dalam konten video.*® Penyajian
ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana masing-masing

kreator menyampaikan pesan dan bagaimana penonton meresponsnya.

46 Jogiyanto Hartono, “Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data,”

47 Leon A. Abdillah Meci Nilam Sari, "Metode Penelitian Kualitatif (Konsep & Aplikasi)"
(Sumedang: MEGA PRESS NUSANTARA, 2024).

4 Zuchri Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif" (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021). him 178
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Tahap terakhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan
berdasarkan analisis yang telah dilakukan.*® Peneliti akan mengevaluasi
pola dan tema yang muncul dari data yang telah dianalisis dan disajikan
sebelumnya. Kesimpulan ini akan diuji dan diverifikasi untuk memastikan
konsistensi dan validitas hasil penelitian. Dengan langkah ini, peneliti
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
permasalahan yang ada.

I. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian teori yang membahas mengenai Model Komunikasi
Laswell, Dakwah, TikTok, Bahasa Gaul, Generasi Alpha.

Bab I1l Hasil penelitian menyajikan data mengenai Analisis Metode
Dakwah Menggunakan Bahasa Gaul Generasi Alpha di TikTok (Studi Kasus
Unggahan Video Oleh @bangakbarr).

Bab IV Analisis data berisi analisis Analisis Metode Dakwah
Menggunakan Bahasa Gaul Generasi Alpha di TikTok (Studi Kasus Unggahan
Video Oleh @bangakbarr).

Bab V Berisi penutup yang menyangkup kesimpulan serta saran.

4 Mardawani, "Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam
Perspektif Kualitatif" (Sleman: Deepublish, 2020). him 136



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian, akun TikTok @bangakbarr memanfaatkan
berbagai istilah bahasa gaul yang populer di kalangan Generasi Alpha,
seperti sigma, skibidi, NPC, mewing, Ohio, dan rizz, dalam konten
dakwahnya. Istilah-istilah ini digunakan secara kontekstual, baik dalam
bentuk teks di layar, ucapan lisan, maupun elemen humor, sehingga
membuat konten terasa lebih ringan, menarik, dan mudah dipahami.
Penggunaan bahasa gaul ini menjadi strategi agar pesan dakwah terasa dekat
dengan pola komunikasi Generasi Alpha yang dinamis, ekspresif, dan akrab
dengan tren digital.

2. Metode dakwah yang diterapkan oleh akun @bangakbarr termasuk dakwah
bil hikmah, yaitu menyampaikan pesan keagamaan dengan cara yang
bijaksana, sesuai dengan kondisi dan karakter mad’u. Hal ini tercermin dari
gaya penyampaian yang santai, humoris, ekspresif, serta pemilihan tema
yang relevan dengan kehidupan Generasi Alpha. Dalam kerangka Model
Komunikasi Lasswell, dakwah @bangakbarr tampak memenuhi unsur
komunikator, pesan, media, sasaran, dan efek, yang ditandai dengan adanya
respons positif dari Generasi Alpha. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Generasi Alpha merasa lebih mudah memahami dakwah yang dibawakan,
meskipun awalnya sempat bingung dengan beberapa istilah gaul. Namun,

setelah menonton beberapa kali, mereka merasa konten dakwah menjadi
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lebih menyenangkan, mudah diingat, dan memicu Kketertarikan untuk
menonton konten dakwah lainnya di TikTok..
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para dai dan kreator konten dakwah digital, disarankan untuk terus
mengembangkan strategi komunikasi yang sesuai dengan karakteristik
generasi muda, khususnya Generasi Alpha. Penggunaan bahasa gaul yang
tepat dan kontekstual dapat menjadi jembatan untuk menyampaikan pesan
keislaman secara lebih efektif dan menarik. Namun, penting untuk tetap
menjaga substansi dakwah agar tidak kehilangan nilai-nilai esensial Islam
dalam balutan humor dan bahasa populer.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian
baik dari sisi jumlah konten maupun variasi platform media sosial.
Penelitian lebih lanjut dapat menggali perbandingan antara pendekatan
dakwah di berbagai platform (seperti TikTok, Instagram, atau YouTube),
atau menganalisis dampak jangka panjang penggunaan bahasa gaul
terhadap pemahaman ajaran Islam di kalangan remaja. Penelitian lanjutan
ini diharapkan dapat memperkaya khazanah dakwah digital serta
memberikan pedoman praktis bagi para pendidik dan penggiat dakwah

dalam membina generasi muda di era digital.



LAMPIRAN

A. Pertanyaan dan Jawaban Kepada Narasumber Generasi Alpha
1. Bagaimana menurut kamu, video @bangakbarr yang “Dajjal ketemu
Generasi Alpha™?

Jawaban Ismi Malika : Aku suka sih sama kontennya. Soalnya kan
pakai bahasa gaul ya, jadi bikin lebih suka buat ditonton sampai selesai.
Enak juga nontonnya, soalnya bang Akbar ngomongnya santai tapi seru,
jadi ga ngebosenin.

Jawaban Tiara: ga ngebosenin, aku nonton juga sampai selesai
videonya

2. Bagaimana pemahaman kamu terkait video tersebut? Apakah kamu
dapat memahami isi videonya?

Jawaban Ismi Malika : Pas pertama nonton agak bingung juga sih,
soalnya banyak kata kata baru. Tapi lama-lama ngerti. Apalagi pas
dijelasin soal Dajjal, kayak di sekolah pernah diceritain juga. Bahasa
gaulnya bikin lucu sih. Aku juga udah sering dengar kata kata kayak
sigma, skibidi, Ohio, gitu. Jadi pas Bang Akbar ngomong gitu, aku
langsung ngerti maksudnya.

Jawaban Tiara: “Paham sih, aku juga suka nontonin video Bang
Akbar yang lain, jadi suka juga.

3. Bahasa yang dipakai sama Bang Akbar di video tersebut kan pakai
bahasa gaul Generasi Alpha ya, kamu paham ga sama arti-artinya?

Jawaban Ismi Malika : Paham. Yang Bang Akbar ngomong kalau si
Dajjal itu negative aura, nggak sigma, skibidi, aku paham banget artinya
tuh Dajjal nggak baik kayak bawa energi buruk gitu. Terus nggak sigma,
nggak keren, sama skibidi artinya jelek. Makanya aku paham juga sama
isi videonya.

Jawaban Tiara: Paham, aku juga ngerti bahasa gaul aku kan
generasi alpha juga

4. Darimana kamu tau bahasa gaul Generasi Alpha?
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Jawaban Ismi Malika : Aku tahu bahasa itu dari lama, makanya
paham sama kontennya Bang Akbar. Awalnya tahu dari TikTok, terus
jadi semakin kepo gitu, jadi nyari-nyari juga di TikTok

Jawaban Tiara : Tahu bahasa gaul Generasi Alpha dari TikTok sama
teman di sekolah.

5. Setelah kamu menonton video tersebut, apakah kamu merasa bahasa
gaul cocok untuk pembelajaran/ceramah dalam menambah pemahaman
kamu terkait agama?

Jawaban Ismi Malika : Aku sih jadi lebih pengin nonton yang kayak
gitu. Soalnya lebih gampang ngerti dan nggak terlalu serius banget.
Malah jadi pengen nonton video lainnya. Kayak lebih gampang aja sih
diinget kalau dibawain sambil becanda dan pakai kata-kata gaul. Jadi
nggak berasa nonton ceramah yang kaku.

Jawaban Tiara: lya, aku malah jadi pengen nonton video-video
bang akbar yang lain juga.

B. Pertanyaan dan Jawaban Kepada Narasumber Orangtua Generasi Alpha

1. Berapa lama biasanya anak Anda bermain TikTok dalam sehari?

Jawaban : Anak saya kalau main HP ya setiap hari, nggak
terlalu paham ya berapa jamnya. Tapi dia sangat sering, apalagi scroll
TikTok, kadang sampai susah kalau disuruh berhenti kalau lagi main
TikTok. Tapi alhamdulillah masih aman sih, mungkin main TikTok itu
3-4 jam, nggak yang susah-susah banget.

2. Apakah intensitas bermain handphone tersebut membuat anak
kecanduan sampai tidak mau melakukan pekerjaan lainnya?

Jawaban : Kalau sampai ga mau mengerjakan pekerjaan lain si
nggak pernah yaa. Masih mau lah kalau disuruh berhenti walaupun agak
susah. Anaknya juga sudah kelas 3 SMP mau masuk kelas 1 SMA, jadi
ya sudah ngerti lah, main tapi nggak sampai kecanduan.

3. Bagaimana menurut Anda mengenai video @bangakbarr mengenai
POV “Dajjal Ketemu Generasi Alpha”?
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Jawaban : Bahasanya kekinian sih, walaupun saya kurang
paham yaa. Orang yang bikin video ngerti aja gimana cara ngomong ke

anak anak sekarang.
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